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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali pemahaman guru tentang permainan berisiko.
Sudut pandang guru mencerminkan pemikiran guru terkait permainan berisiko di luar ruangan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggali persepsi guru
prasekolah mengenai permainan berisiko pada anak usia dini. Metode deskriptif kualitatif dipilih
karena sesuai untuk memahami secara mendalam pandangan, pengalaman dan pemahaman guru
terkait topik yang diteliti. Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 9 orang guru yang
memiliki pengalaman bekerja sebagai guru pendidikan anak usia dini minimal 2 tahun. Semua guru
yang telah diwawancarai memiliki sudut pandang positif terkait bermain berisiko. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru percaya bahwa permainan berisiko memiliki manfaat yang lebih banyak
dari pada dampak negatifnya. Guru sadar akan perannya dalam mendampingi anak bermain berisiko
sebagai upaya preventif dalam mengurangi dampak dari permainan berisko itu sendiri. Guru juga
sadar untuk mendukung anak dalam pelaksanaan permainan berisiko. Beberapa hambatan dihadapi
guru dalam pelaksanaan permainan berisiko pada anak diantaranya adalah ketika kurangnya
pengawasan guru saat anak bermain berisko, hambatan lain yang dihadapi adalah terkdang orang tua
tidak bisa memafkan ketika anak mengalami cedera disekolah saat pelaksanaan bermain berisiko.

Kata Kunci: Permainan Berisiko, Anak Usia Dini, Pendidikan, Persepsi Guru

Permainan Berisiko pada anak usia dini merujuk
pada aktivitas bermain yang memungkinkan
anak mengalami tantangan fisik, mental, atau
sosial yang mengandung risiko, tetapi tetap
dalam batas yang aman dan diawasi. Menurut
para ahli permainan berisiko memiliki peranan
penting dalam perkembangan anak. Menurut
Ellen Sandseter , seorang professor di Queen
Maud Univesity, mengidentifikasi enam jenis

PENDAHULUAN

Perilaku mengambil risiko saat bermain meniru
perilaku yang dilakukan seseorang dalam
kehidupan nyata (Wahyuni & Azizah, 2020).
Little, berpendapat bahwa permainan berisiko
dapat didefinisikan sebagai permainan yang
memberi kesempatan untuk merasa tertantang,
menguji batas, menjelajahi batas, dan belajar
tentang risiko cedera (Little et al., 2011).
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permainan berisiko diantaranya: Bermain di
ketinggian, bermain dengan kecepatan tinggi,
bermain dengan alat-alat berbahaya, bermain di
lingkungan yang berbahaya, bermain kasar,
bermain dengan unsur bersembunyi (Sandseter,
2014). Jenis permainan ini membantu anak-anak

mengembangkan keterampilan motorik,
kepercayaan diri dan kemampuan untuk
mengatasi rasa takut (Sun et al., 2020).

Peter Gray seorang psikolog dari Boston

College, menyatakan bahwa permainan yang
mengandung risiko memungkinkan anak-anak
belajar mengatasi ketakutan, memahami batasan
mereka, serta mengembangkan keberanian dan
ketekunan. Peter Gray juga menekankan bahwa
kurangnya  permainan berisiko dapat
menghambat perkembangan emosional anak,
membuat mereka lebih takut dan kurang mandiri
(Gray, 2020).
Marianna Brussoni, seorang Peneliti dari
University of British Columbia, meneliti
dampak permainan berisiko pada kesejahteraan
anak-anak. Dia menemukan bahwa anak-anak
yang terlibat dalam permainan berisiko
cenderung memiliki kemampuan lebih baik
dalam membuat keputusan, mengembangkan
ketahanan, dan menghadapi tantangan. Brussoni
juga menekankan bahwa permainan semacam
ini mendorong anak untuk memahami risiko dan
mengelolanya, bukan hanya menghindarinya
(Brussoni et al., 2015).

Secara keseluruhan, para ahli setuju bahwa

permainan berisiko dalam batas yang aman dan
di awasi penting untuk perkembangan fisik
(Mcfarland & Gull, 2017). telah

mendefinisikan permainan berisiko berdasarkan

Peneliti

informasi  yang mereka kumpulkan dari
penelitian mereka, sementara guru memperoleh
pemahaman pribadi mereka tentang permainan
berisiko. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

menggali pemahaman guru tentang permainan
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berisiko. Sudut pandang guru mencerminkan
pendapat mereka tentang permainan berisiko di
luar ruangan. Pendapat ini sangat terkait dengan
cara mereka menginterpretasikan permainan
berisko anak-anak. Oleh karena itu peneliti
berpendapat bahwa penelitian terkait persepsi
guru prasekolah terhadap permaian berisiko
pada anak usia dini penting untuk dilakukan.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
deskriptif kualitatif untuk menggali persepsi
guru prasekolah mengenai permainan berisiko
pada anak usia dini. Metode deskriptif kualitatif
dipilih karena sesuai untuk memahami secara
mendalam  pandangan, pengalaman  dan
pemahaman guru terkait topik yang diteliti
(Zhang & Creswell, 2013). Partisipan dalam
penelitian ini adalah 9 orang guru prasekolah di
Sukoharjo yang dipilih secara purposive
sampling. Pemilihan dilakukan berdasarkan
kriteria sebagai berikut: memiliki pengalaman
mengajar minimal 2 tahun di lembaga
pendidikan anak wusia dini dan pernah
mengamati atau mengelola kegiatan permainan
yang melibatkan risiko fisik bagi anak. Data
dikumpulkan  melalui  wawancara  yang
dilakukan secara semi terstruktur. Panduan
wawancara dirancang untuk mengeksplorasi
persepsi guru mengenai manfaat, risiko, serta
strategi pengelolaan permainan berisiko dalam
konteks pendidikan anak usia dini. Data yang
diperoleh dianalisis berdasarkan wawancara dan
interpretasi  data. Peneliti secara bertahap
mengidentifikasi pola-pola yang muncul dari
persepsi guru mengenai permainan berisiko,
serta  faktor-faktor ~yang  mempengaruhi
pandangan mereka (Heriyanto, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan
dengan 9 orang guru pendidikan anak usia dini,
hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut :

permainan yang aman digunakan oleh
anak. Selain itu guru juga harus
memberikan contoh cara bermain
dengan aman dan benar ketika bermain

a. Wawancara dengan Guru A berisiko. Hal ini sesuai dengan penelitian

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru A terkait pandangannya mengenai

permainan berisiko, diperolen hasil
bahwa defenisi permainan beresiko
menurut pandangan guru A yaitu
permainan yang membutuhkan

pengawasan dan bantuan ketika anak
tidak bisa mengelolanya dan dalam
bahaya. Permainan berisiko bukanlah
permainan yang perlu dihindari karena
guru diharuskan memberikan arahan,
pengertian  dan  dukungan dalam
pelaksanaan permainan berisiko. Guru
bisa menyediakan waktu yang cukup
serta pengawasan yang maksimal ketika
anak bermain dengan risiko. Dari hasil
wawancara  ternyata guru  telah
memahami terkait urgensi permainan
berisiko, hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Kleppe,
2018)yang menyatakan bahwa permaian
berisiko adalah  permainan  yang
membutuhkan pengawasan dan bantuan
dari pihak guru ketika pelaksanaannya.
Guru dalam pelaksanaan permainan
berisko pada anak juga dituntut untuk
menyediakan waktu dan pengawasan
yang cukup (Rooijen & Newstead,
2020).

. Wawancara dengan guru B
Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru B, diperoleh hasil bahwa definisi
permainan berisiko bagi anak usia dini
menurut guru B adalah permainan yang
dimana itu dimainkan oleh anak dapat
menyebabkan cedera, yang bisa guru
lakukan untuk meminimalisir dampak
negatif permainan berisiko pada anak
usia dini adalah memberikan alat
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d. Wawancara

yang dilakukan oleh Gray (2020) yang
menyatakan bahwa permainan berisiko
dapat meningkatkan kemungkinan anak
untuk mendapatkan cedera dan guru juga
harus memberikan alat- alat yang se
aman mungkin kepada anak ketika anak
bermain berisiko untuk meminimalisir
dampak negatif dari permainan berisiko
(Lynch et al., 2020).

Wawancara dengan guru C

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru C, diperoleh hasil bahwa definisi
permainan berisiko bagi anak usia dini
adalah permainan bagi anak usia dini
dengan tantangan tertentu untuk menguiji
keberanian dan pengalaman baru. Guru
bisa menyediakan berbagai fasilitas
permainan dengan mempertimbangan
keamanan anak saat bermain berisiko.
Guru juga harus memastikan bahwa
anak bermain dilingkungan yang luas,
tidak dekat dengan jalan raya, memiliki
pengaman contohnya pagar, dan harus
tersedia peralatan obat ketika anak
terluka. Namun guru juga memiliki
hambatan dalam pelaksanaannya, yaitu
ketika presentase guru yang mengawasi
anak ketika bermain sangat sedikit. Hasil
wawancara ini sesuai dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh
(Cooke et al., 2020) yang menyatakan
bahwa permainan berisiko adalah sebuah
permaian yang memiliki  sebuah
tantangan yang dapat memberikan
pengalaman serta keberanian. Anak juga
harus selalu berada dibawah pengawasan
guru ketika bermain berisiko disekolah.
(Ivrendi, 2020)

dengan guru D
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Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru D, diperoleh hasil bahwa definisi
permainan berisiko menurut guru D
adalah  permainan yang memiliki
presentase berbahaya yang cukup tinggi
serta tidak aman bagi anak usia dini,
namun guru  bisa  meminimalisir
ketidakamanan tersebut dengan cara
membuat pengaman lebih terhadap
permainan yang memiliki resiko, anak-
anak juga harus dalam pengawasan
ketika bermain berisiko. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dialakukan oleh
(Hunter et al., 2020) yang menyatakan
bahwa guru harus  menciptakan
lingkungan yang se aman mungkin
ketika anak bermain, apalagi untuk anak-
anak yang memiliki kegemaran terhadap
permaianan berisiko, selain itu guru juga
harus mengawasi dengan seksama ketika
anak- anak sedang bermain berisiko
(Sandseter et al., 2020).

Wawancara dengan guru E

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan guru E, diperoleh hasil
bahwa definisi permainan berisiko bagi
anak usia dini menurut guru E adalah
permainan yang dapat membahayakan
anak ketika bermain. Guru disini dapat
berperan sebagai pengamat dan model,
guru  juga harus  melaksanakan
perencanaan ketika akan
menyelenggarakan permainan berisiko
pada anak, seperti  memberikan
pendidikan keselamatan bermain bagi
anak sehingga anak akan lebih hati hati
dalam bermain berisiko. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Briggs yang menyatakan bahwa guru
wajib memberikan pendidikan
keselamatan bagi anak- anak dalam
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bermain (Briggs, 2020), terlebih lagi
ketika  bermain  berisiko  karena
permainan berisko memiliki dampak
negatif yang lebih tinggi dari pada
permainan biasa (Sando et al., 2021)

. Wawancara dengan guru F

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan guru F, diperoleh hasil
bahwa definisi permainan berisiko bagi
anak usia dini menurut guru F adalah
permianan yang memiliki  potensi
bahaya namun harus dilakukan oleh
anak supaya anak lebih memiliki kontrol
terhadap ketakutan ketika mengalami
cedera. Dalam permainan berisiko, guru
perlu membuat strategi dan cara dalam
menurunkan  tingkat  resiko  yang
mungkin dialami. Selain itu guru harus
memberikan keamanan ekstra untuk
anak ketika bermain berisiko karena
terkadang orang tua tidak bisa
memaafkan kecelakaan yang terjadi pada
anak ketika bermain disekolah. Hasil
wawancara ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Karaca yang
menyatakan bahwa walaupun permaian
berisko memiliki potensi bahya yang
lebih tinggi, namun dampak positifnya
lebih banyak diantaranya adalah anak
mampu mengatasi ketakutannya terkait
bermain  dengan risiko, misalnya
bermain dengan ketinggian (KARACA,
2022). Ini juga berarti bahwa bermain
berisiko dapat meningkatkan koping
strategi pada anak usia dini (Dodd &
Lester, 2021)

. Wawancara dengan guru G

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru G, diperoleh hasil bahwa definisi
permainan beresiko bagi anak usia dini
menurut guru G adalah permainan yang
mengundang ketertarikan pada anak
disamping adanya resiko yang dapat
menciderakan  atau  membahayakan



keselamatan  bagi  anak.  Dalam
permainan  beresiko guru berperan
penting dalam menjadi teladan bagi anak
dalam memainkan suatu permainan
beresiko disamping guru adalah sebagai
fasilitator, pendukung penuh pada anak
dalam mengembangkan skill serta
pelindung dalam keselamatan pada
proses  belajar  melalui  bermain
disekolah. Dalam menentukan sebuah
permainan guru dapat memilih sebuah
permainan dengan mempertimbangkan
resiko cidera, kematangan usia anak
serta menciptakan lingkungan yang
kondusif ~ bagi  berjalanya  sebuah
permainan. Hasil wawancara ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Bundy, vyang menyatakan bahwa
permainan berisiko memiliki dampak
negatif yang lebih tinggi yang dapat
membahayakan  keselamatan  anak,
namun dampak negatif ini harus bisa
dikelola oleh guru supaya anak- anak
tetap aman ketika bermain berisko
(Bundya et al, 2009). Tingkat
kematangan usia anak juga perlu
diperhatikan dalam memilih permainan
untuk anak (Brussoni et al., 2012)
Wawancara dengan guru H

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru H, diperoleh hasil bahwa definisi
permainan beresiko bagi anak usia dini
menurut guru H adalah pembelajaran
melalui sebuah permainan bagi anak
yang dapat meningkatkan lifeskill pada
anak berupa kemampuan berbicara serta
perkembangan bahasa, kognitif, afektif
dan psikomotorik anak dengan tingkat
permainan yang membutuhkan tingkat
kewaspadaan  bagi guru  dalam
mendampingi prosesnya. Sebagai guru
penting sekali dalam mendukung
perkembangan anak dalam mengeksplor
sehingga penting bagi guru dalam
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menciptakan rasa aman dalam bermain
dan menumbuhkan kebahagiaan setelah
permainan, dalam hal ini guru dapat
berperan sebagai teman bermain bagi
anak dengan bertindak preventif dan
stimulatif ~ dalam  mengkondisikan
pembelajaran dengan sebuah permainan.
Penting bagi pendidik untuk melihat
kembali usia kematangan anak dan
kognitif anak dalam memahami aturan
permainan. Hasil wawancara ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sandseter yang menyatakan bahwa
permaianan berisiko dapat meningkatkan
lifeskill anak yang berupa regulasi
emosi, sosial emosional yang lebih baik,
and kesehatan yang lebih baik (Gray,

2020). Oleh karena itu guru perlu
mendukung anak dalam kegiatan
eksplorasi  bermain berisiko (Fleer,
2021)

Wawancara dengan guru |

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru |, diperoleh hasil bahwa definisi
permainan beresiko bagi anak usia dini
menurut guru | adalah permainan yang
memiliki resiko dapat membahayakan
anak jika dilakukan tanpa adanya
pengawan dan Kkontrol dari orang
dewasa. Guru memiliki peran penting
dalam mendampingi anak, mengawasi
jalanya permainan, mendukung
perkembangan anak melalui permainan
beresiko serta menjamin keselamatan
anak dalam proses belajara melalui
permainan beresiko. Karena keselamatan
dan keamanan anak adalah hal yang
harus diutamakan serta diupayakan bagi
guru dalam proses belajar mengajar.
Hasil wawancara ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yurt, &
Keles yang menyatakan bahwa kotrol
dan pengawasan dari orang yang lebih
tua dibutuhkan dalam permaian berisiko
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anak (Yurt & Keles, 2021), hal ini
penting untuk dilakukan  karena
keselamatan dan kesehteraan anak perlu
diutamakan ketika bermain berisiko
(Mubita et al., 2023)

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa semua
guru yang telah diwawancarai memiliki susdut
pandang positif terkait bermain berisiko. Guru
percaya bahwa permainan berisiko memiliki
manfaat yang lebih banyak dari pada dampak
negatifnya. Guru sadar akan perannya dalam
mendampingi anak bermain berisiko sebagai
upaya preventif dalam mengurangi dampak dari
permainan berisko itu sendiri. Guru juga sadar
untuk mendukung anak dalam pelaksanaan
permainan  berisiko. Beberapa hambatan
dihadapi guru dalam pelaksanaan permainan
berisko pada anak diantaranya adalah ketika
kurangnya pengawasan guru saat anak bermain
berisko, hambatan lain yang dihadapi adalah
terkang orang tua tidak bisa memaffkan ketika

anak mengalami cedera disekolah saat
pelaksanaan bermain berisiko.

Saran

Saran peneliti dalam penelian ini adalah

dibutuhkan penelitian selanjutnya yang dapat
menjadi solusi terkait hambatan- hambatan yang
dialami oleh guru dalam pelaksanaan bermain
berisko pada anak usia dini supaya bermain
berisiko dapat diterapkan pada anak usia dini
dengan aman dan tanpa rasa khawatir.
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